Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Antibacterial Activity Test of Endophytic Microbes of Bird's Nest Fern
(Asplenium nidus) Against Propionibacterium acnes Bacteria

Rodesia Mustika Roza!" & Cloudia Pramesti Kusuma Wardani?
"Dosen Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Riau, Pekanbaru, Riau, Indonesia;
’Mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Riau, Pekanbaru, Riau, Indonesia;

Article History

Received : December 03,2025
Revised : December 20,2025
Accepted : December 24,2025

*Corresponding Author:
Rodesia Mustika Roza, Dosen
Jurusan Biologi Fakultas MIPA,
Universitas Riau, Pekanbaru,
Riau, Indonesia;

Email:
rodesiamustikaroza@yahoo.com

Pendahuluan

Penyakit kulit merupakan salah satu

Abstract: Acne is a widespread skin treatment frequently seen within
Indonesia. This condition, also known as Acne vulgaris, arises from an
infection or irritation affecting the pilosebaceous units. This is caused by
obstructions and build-up of keratin, which are spurred on by the existence of
Propionibacterium acnes bacteria. Current acne treatment uses a lot of
synthetic antibiotics, as a result if used for a long period of time it can increase
resistance so that acne is difficult to cure. One effort to overcome drug
resistance is to utilize endophytic bacteria that have the ability to produce
similar compounds from their host plants including antibacterial compounds.
Plants that have the potential as antibacterials are bird's nest ferns (Asplenium
nidus). The content of this plant is flavonoids, alkaloids, terpenoids, phenolics,
tannins, and saponins. This research intends to evaluate the antibacterial
properties of endophytic microorganisms derived from the A. nidus plant
against P. acnes bacteria. The assessment of antibacterial capabilities was
performed through the utilization of the agar disk diffusion technique. The
separation process resulted in a total of 16 endophytes, which were further
categorized into 11 bacterial strains and 5 fungal strains. Evaluation of the
antibacterial properties of the endophytes revealed that 9 bacterial endophyte
strains could impede the proliferation of P. acnes, with strain BRAN 10
exhibiting the greatest antibacterial effect, characterized by a zone of
inhibition measuring 13.47 mm in diameter. Isolate JDAN 3 demonstrated the
most potent antifungal activity among the endophytes, marked by an inhibition
zone diameter of 9.9 mm.

Keywords: Antibacterial activity, Asplenium nidus, endophytic microbes,
Propionibacterium acnes.

ketika pertahanan pada kulit rusak atau jika
terjadi ketidakseimbangan antara
mikroorganisme  komensal dan  patogen

penyakit yang sering dijumpai di negara beriklim
tropis seperti Indonesia (Prastika & Zuliarso,
2021). Siapa saja dapat terserang gangguan kulit,
dan dapat memengaruhi bagian tubuh mana saja.
Kulit merupakan organ penting pada manusia
yang berfungsi sebagai pertahanan fisik paling
luar tubuh. Kulit manusia menjadi tempat tinggal
berjuta mikroorganisme yaitu bakteri, jamur, dan
virus. Mikroorganisme tersebut disebut dengan
mikrobioma kulit yang ikut berperan dalam
perlindungan tubuh terhadap serangan bakteri
patogen. Namun penyakit sistemik dapat muncul
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(Fitriyani & Murlistyarini, 2022).

Penyakit kulit yang umum ditemui di
Indonesia adalah jerawat. Penyakit ini tidak fatal
tetapi sangat merisaukan para remaja dan dewasa
muda karena dapat menurunkan rasa percaya diri
akibat berkurangya keindahan pada wajah
(Sampelan et al., 2017). Jerawat atau Acne
vulgaris terjadi karena adanya infeksi atau
peradangan pada polisebaseus yang disebabkan
oleh penyumbatan dan penimbunan bahan
keratin yang dipicu oleh keberadaan bakteri
Propionibaterium acnes (Pariury et al., 2021).
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Bakteri ini tidak berbahaya dalam kondisi
normal, tetapi dapat menjadi agresif jika terjadi
perubahan pada kulit. Meskipun jerawat dapat
berkembang pada semua wusia, perubahan
hormonal yang terjadi selama masa pubertas dan
antara usia 12 hingga 15 tahun seringkali menjadi
penyebabnya (Utami ef al. 2021).

Penggunaan antibiotik merupakan salah

satu  strategi yang  digunakan  untuk
mengendalikan  bakteri penyebab infeksi.
Antibiotik adalah senyawa yang Dbersifat

antibakteri, yang berarti dapat mematikan atau
menghentikan ~ perkembangbiakan  bakteri.
Umumnya antibiotik yang digunakan adalah
antibiotik sintetik yang sangat ampuh membunuh
bakteri. Namun, penggunaan antibiotik sintetis
tergolong mahal dan dapat meningkatkan
resistensi  bakteri. Sehingga perkembangan
penelitian sangat diperlukan untuk menemukan
antibiotik dari bahan alami (Zulkarnain et al.
2021).

Bahan alami dari tumbuhan paku-pakuan
sangat populer dalam pengobatan tradisional
dan sering digunakan untuk berbagai keperluan,
seperti mengobati infeksi bakteri, malaria,
sebagai  obat  pencahar, = menghentikan
pendarahan, hingga meredakan peradangan dan
penyakit kulit (Arini & Kinho, 2012). Paku
Sarang Burung (Asplenium nidus) adalah salah
satu tanaman yang diyakini sejak lama memiliki
kemampuan melawan bakteri. Menurut riset
Brahmana et al. (2022) terbukti secara ilmiah
melalui uji skrining fitokimia bahwa spesies 4.
nidus mengandung beberapa kelas senyawa
metabolit sekunder yang signifikan secara
biologis. Secara spesifik, keberadaan alkaloid,
steroid, saponin, dan tanin telah terkonfirmasi
dalam ekstrak tumbuhan tersebut.

Penelitian  Wibowo et al (2022)
melaksanakan investigasi komprehensif terhadap
kandungan fitokimia pada daun A. nidus.
Pengujian ini secara definitif memastikan
kehadiran empat kelompok metabolit sekunder
utama yaitu flavonoid, tanin, fenolik, dan
saponin. Selanjutnya, ekstrak daun A. nidus diuji
kemampuannya melawan spektrum bakteri
patogen, mencakup Pseudomonas aeruginosa,
Escherichia  coli, Bacilus subtilis, dan
Staphylococcus aureus. Ekstrak tersebut terbukti
efektif  dalam  menghambat  proliferasi
(perkembangbiakan) semua strain bakteri yang
diuji. Penting untuk dicatat bahwa efikasi
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antibakteri ini terbukti bervariasi sesuai dengan
kadar konsentrasi ekstrak yang diaplikasikan.

Pemanfaatan  ekstrak alami  dari
berbagai tumbuhan obat sebagai antibakteri P.
acnes telah banyak dilakukan. Namun senyawa
bioaktif yang didapatkan melalui metode
ekstraksi memiliki keterbatasan dalam hal
efisiensi, ditandai dengan tingginya kebutuhan
biomassa dan durasi proses yang lama.
Penggunaan bakteri endofit kini menjadi strategi
yang lebih efisien karena mempersingkat waktu
perolehan senyawa bioaktif. Rekombinasi
genetik antara endofit (mikroorganisme) dan
tanaman inangnya memungkinkan endofit
memproduksi senyawa identik dengan yang
dihasilkan oleh tanaman inang (Fitriana &
Nursithya, 2017).

Berdasarkan sejumlah penelitian, bakteri
endofit tertentu yang diisolasi dari tumbuhan
obat telah terbukti mampu menyintesis metabolit
sekunder dengan efek farmakologis (Sadikin et
al. 2021). Penelitian antibakteri dari mikroba
endofit tanaman obat terhadap P. acnes yang
telah dilakukan diantaranya yaitu dengan
menggunakan bakteri endofit A/loe vera (Susanti
2021), bakteri endofit daun pucuk merah
(Alhayyu et al. 2022), bakteri endofit pada
rimpang temulawak (Fatimah 2024), jamur
endofit pegagan (Pakadang et al. 2024), dan
jamur endofit mangga mempelam (Alfiah &
Roza, 2024). Namun pengujian mikroba
endofit dari tanaman paku sarang burung
belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
antibakteri mikroba endofit dari tanaman A.
nidus perlu dilakukan terhadap bakteri
penyebab jerawat sebagai antibiotik alami.
Penelitian  bertujuan  untuk  mengisolasi,
mengkarakterisasi, dan melakukan uji aktivitas
antibakteri mikroba endofit daun dan rimpang
paku sarang burung (A4splenium nidus) terhadap
P. acnes.

Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian bertempat di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Riau, pada bulan Desember
2024 hingga April 2025. Sampel tanaman paku
sarang burung (A4.nidus) diambil di Kawasan
Universitas Riau dan Kabupaten Kampar yang
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mencakup Desa Pancuran Gading dan Desa
Pantai Cermin. Sampel yang digunakan adalah
bagian daun dan rimpang A.midus. Menurut
Linda et al. (2022) spesimen tumbuhan paku
yang dipilih adalah individu dewasa, berdaun
steril yang secara morfologi tampak sehat, yaitu
berwarna hijau cerah, bertekstur segar, dan bebas
dari tanda-tanda penyakit jamur atau serangan
serangga. Akar atau rimpang tanaman harus
dipilih yang segar untuk memastikan bahwa
tanaman tersebut sehat sehingga bebas dari
mikroba patogen. Sampel daun diambil pada
helaian daun ketiga dari bawah, rimpang yang
dipilih harus segar dan bebas dari kontaminan.
Pengambilan sampel A. nidus dilakukan
menggunakan alat yang panjang seperti dodos
dan sejenisnya, lalu disimpan ke plastik sampel
dan diletakkan di dalam kotak pendingin (cool
box) agar suhunya terjaga dan sampel tetap
dalam kondisi yang baik untuk dibawa ke
laboratorium.

Isolasi Mikroba Endofit dari Daun dan
Rimpang Paku Sarang Burung

Daun dan rimpang diiris hingga berukuran
Ix1 cm, setelah itu dibersihkan dengan air
mengalir kurang lebih 5 menit. Proses sterilisasi
diawali dengan merendam sampel pada alkohol
70% selama 60 detik, diikuti perendaman 5 menit
menggunakan natrium hipoklorit 5,25%. Setelah
itu, sampel dibilas kembali dengan alkohol 70%
selama 30 detik. Pembilasan akhir dilakukan
dengan akuades steril dan direndam 3 hingga 5
detik. Setelah steril, irisan daun dan rimpang
dikeringkan di atas tisu steril (Suhartina et al.
2018).

Setelah disterilkan, bagian daun dan
rimpang dipindahkan ke cawan petri berisi media
NA, PDA, dan SCA (masing-masing dua
ulangan). Proses inkubasi dilakukan pada suhu
ruang dengan durasi yang disesuaikan untuk
masing-masing kelompok mikroorganisme yaitu
48 jam untuk bakteri, 5 hingga 7 hari untuk
jamur, dan 7 hingga 14 hari untuk aktinomisetes.
Keberhasilan isolasi harus divalidasi dengan
kontrol sterilisasi: 1 ml air bilasan akhir dari daun
dan rimpang harus diinokulasi pada media NA
secara spread plate kemudian diinkubasi 48 jam.
Hasil inkubasi tidak boleh ada koloni
mikroorganisme yang tumbuh pada cawan
kontrol sterilisasi tersebut. Jika didapatkan
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mikroorganisme yang tumbuh maka isolasi
dikatakan gagal.
Pemurnian dan Karakterisasi Mikroba
Endofit

Isolat bakteri endofit yang telah tumbuh
dipindahkan menggunakan jarum ose pada
medium NA, PDA, dan SCA baru dengan teknik
streak kuadran untuk mendapatkan koloni

tunggal. Setiap koloni bakteri yang tumbuh dan

memiliki  perbedaan morfologi  dilakukan
pemisahan pada media baru.
Karakterisasi parsial mikroba endofit

diamati secara makroskopis dan mikroskopis.
Pengamatan makroskopis isolat bakteri endofit
dilakukan dengan cara mengamati karakter
morfologi koloni diantaranya yaitu warna,
bentuk, tepian, elevasi koloni dan ukuran koloni
(Pulungan & Tumangger, 2018). Secara
mirkoskopis bakteri dibedakan berdasarkan
warna dan bentuk selnya dengan metode
pewarnaan Gram (Suryani & A’yun, 2022).

Pengamatan makroskopis isolat jamur
endofit dilakukan dengan mengamati warna
koloni, warna permukaan tampak atas dan
bawah, tekstur permukaan, bentuk pinggiran,
elevasi, dan bentuk koloni (Angelin et al. 2022).
Pengamatan  mikroskopis  jamur  endofit
dilakukan dengan metode selotip untuk
mengamati tipe spora, bentuk spora, hifa
(Musyalina et al. 2023) dan warna hifa serta
percabangan hifa (Elfina et al. 2022).

Pengamatan makroskopis isolat
aktinomisetes endofit mencakup ciri-ciri visual
koloni secara detail meliputi warna miselium
aerial dan miselium substrat, serta morfologi
koloni yang mencakup bentuk, tepi, elevasi,
permukaan, dan ukuran koloni. (Gustiana et al.
2021).  Pengamatan  mikroskopis  pada
aktinomisetes dilakukan dengan metode slide
culture meliputi bentuk sel dan spora (Armaida
& Khotimah, 2016).

Uji  Aktivitas  Antibakteri
Propionibacterium acnes
Aktivitas antibakteri diuji melalui teknik
difusi agar. Prosedur diawali mikroba endofit
diremajakan sesuai dengan media dan waktu
inkubasi jenis mikrobanya. Setelah masa
inkubasi di suhu ruang medium agar dipotong
menggunakan blue tip berdiameter 7,8 mm.
Langkah berikutnya 1 ml suspensi P. acnes yang

Terhadap
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telah ditumbuhkan dalam Nutrient Broth (NB)
dengan populasi 10® CFU/mL dimasukkan ke
dalam cawan petri steril. Suspensi ini kemudian
ditambahkan dengan 15 ml medium Mueller
Hinton Agar (MHA). Dihomogenkan hingga
media memadat. Medium agar mikroba endofit
yang telah dipotong-potong diletakkan diatas
medium MHA yang telah memadat sebanyak 3
ulangan. Kontrol negatif dilakukan
menggunakan blank disk dan kontrol positif
menggunakan antibiotik eritromisin (Yuliani et
al. 2022).

Hasil dan Pembahasan

Isolasi dan Pemurnian Mikroba Endofit
Paku Sarang Burung (4splenium nidus)

Hasil isolasi mikroba endofit daun dan
rimpang paku sarang burung (4. nidus) diperoleh
16 isolat yang meliputi isolat bakteri dan isolat
jamur. Bakteri endofit yang diperoleh berjumlah
11 isolat diantaranya tujuh isolat didapatkan dari
organ daun dengan kode isolat (BDAN 1, BDAN
2, BDAN 3, BDAN 4, BDAN 5, BDAN 6, dan
BDAN 7) dan empat isolat bakteri didapatkan
dari rimpang dengan kode isolat (BRAN 8§,
BRAN 9, BRAN 10, dan BRAN 11). Isolasi
bakteri endofit pada media NA dapat dilihat pada
Gambar 1. Bakteri endofit tampak tumbuh
melekat pada pinggiran sampel. Kondisi ini
sejalan dengan pernyataan Pakaya et al. (2022)
ciri bakteri endofit adalah bakteri akan tumbuh
melekat di sekitar sampel, tetapi jika
pertumbuhannya terilihat tidak beraturan dan
berada jauh dari sampel maka mikroba tersebut
adalah kontaminan.

Penelitian serupa mengenai isolasi bakteri

endofit dengan metode yang sama telah banyak
dilakukan di Indonesia diantaranya yaitu
penelitian Sagita et al. (2017) memperoleh 13
isolat bakteri endofit dari daun sirih (Piper betle
L.), Alhayyu et al. (2022) memperoleh 20 isolat
bakteri endofit dari daun pucuk merah (Syzigium
myrtifolium Walp.), Linda et al (2022)

memperoleh 6 isolat bakteri endofit dari daun
tanaman paku laut (Acrostichum aureum), dan
Ngazizah et al. (2024) memperoleh 2 isolat dari
daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burn)
Bedd).

Gambar 1. a) Bakteri endofit daun, (b) Bakteri
endofit rimpang.

Berdasarkan penelitian ini bakteri endofit
pada daun lebih  banyak  didapatkan
dibandingkan pada rimpang tanaman paku
sarang burung. Hal ini merupakan cara endofit
beradaptasi terhadap kondisi mikroekologi dan
fisiologis yang unik dari setiap jenis tanaman
inang. Suatu jaringan hidup dari sebuah tanaman
dapat menghasilkan lebih dari satu jenis mikroba
endofit yang dapat diisolasi (Noverita et al.
2009). Hasil pemurnian dari isolasi bakteri
endofit paku sarang burung pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakterisasi koloni bakteri endofit

No. Karakter Makroskopis Bakteri Endofit
Kode Isolat Warna Bentuk Tepian Elevasi
1. BDAN 1 White Irregular Undulate Convex
2. BDAN 2 White Circular Entire Raised
3. BDAN 3 Cream Irregular Undulate Flat
4. BDAN 4 White Circular Entire Umbonate
5. BDAN 5 White Filamentous Filiform Flat
6. BDAN 6 White Circular Entire Umbonate
7. BDAN 7 White Circular Entire Umbonate
8. BRAN 8 White Circular Curled Umbonate
9. BRAN 9 Cream Circular Entire Raised
10. BRAN 10 Cream Circular Entire Raised
11. BRAN 11 Cream Circular Entire Raised
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Pengamatan makroskopis bakteri endofit
dalam penelitian ini menunjukkan karakteristik
yang sama dengan temuan dari studi sebelumnya.
Ngazizah et al. (2024) mengidentifikasi koloni
berwarna putih hingga krem, dengan bentuk
bulat (circular) dan permukaan rata (flat).
Oktafiyanto & Rakuti (2022) juga melaporkan
bakteri endofit yang berwarna putih hingga krem,
namun dengan variasi dalam bentuk (irregular,
filamentous, dan circular), tepian (curled,
undulate, entire), elevasi (raised, flat, dan
convex), serta ukuran (besar, sedang, dan kecil).
Untuk memperoleh hasil yang sempurna
karakteristik mikroskopis perlu dilakukan
dengan pengujian Gram. Tampilan makroskopis
dan mikroskopis bakteri endofit dapat dilihat
pada Gambar 2.

a
-
P X
D
J,\ 5 &
Se T \

Gambar 2. Isolat bakteri BRAN 8 (a) Koloni bakteri,
(b) Sel bakteri.

Hasil karakterisasi mikroskopis bakteri
endofit paku sarang burung diperoleh semua
isolat berbentuk basil, 10 isolat berwarna ungu
dan 1 isolat berwarna merah muda. Bakteri
endofit yang diperoleh didominasi oleh basil
Gram positif dibanding basil Gram negatif.
Bakteri berwarna ungu menandakan bahwa
bakteri tersebut diklasifikasikan kedalam Gram
positif dan bakteri yang berwarna merah muda
diklasifikasikan ke dalam bakteri Gram negatif
(Suryani & A’yun, 2022).

Struktur dan komposisi membran sel
bakteri mempengaruhi mekanisme pewarnaan
Gram. Bakteri Gram positif memiliki kandungan
protein lebih tinggi, sementara bakteri Gram
negatif mengandung lemak lebih besar daripada
Gram positif. Karakteristik lain dari bakteri
Gram negatif adalah kompleksitas dinding selnya
yang tersusun atas tiga lapisan, salah satunya
adalah lapisan luar kaya akan lipopolisakarida.
Pewarna lugol berperan membentuk ikatan
dengan kristal violet yang meningkatkan
penyerapan warna oleh bakteri. Namun etanol
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menyebabkan munculnya pori-pori dalam
dinding sel karena lapisan lipid dapat larut yang
mengakibatkan kristal violet tidak dapat melekat
pada membran sel dan terlihat transparan
sehingga Gram negatif dapat menyerap warna
merah dari safranin (Amin et al. 2023).

Gambar 3. (a) Jamur endofit daun, (b) Jamur endofit
rimpang.

Jamur endofit pada penelitian ini juga
berhasil diisolasi dari organ daun dan rimpang
paku sarang burung (Gambar 3) yang berjumlah
lima isolat diantaranya empat isolat didapatkan
dari organ daun dan satu isolat didapatkan dari
rimpang. Jamur yang berhasil diisolasi diberi
kode isolat JDAN 1, JDAN 2, JDAN 3 JDAN 4,
dan JRAN 5. Data tersebut menunjukkan adanya
prevalensi isolat yang signifikan lebih tinggi
pada daun dibandingkan rimpang. Ini
mengindikasikan bahwa ketersediaan nutrisi
pada daun lebih optimal untuk mendukung
perkembangan jamur endofit. Selain itu
keberadaan endofit dipengaruhi oleh keadaan
mikrohabitat dari tanaman inang serta kesesuaian
endofit dengan genotip tanaman inang tersebut.
Keadaan ini menyebabkan keanekaragaman
koloni endofit dan tingginya infeksi pada
tumbuhan inang yang dihuni oleh jamur endofit
di area organ serupa (Noverita et al. 2009).
Elfina et al. (2022) dalam penelitiannya juga
mendapatkan konsentrasi isolat jamur endofit
paling tinggi di bagian daun. Hal ini diperkirakan
karena angin berperan besar dalam menyebarkan
spora jamur dan memfasilitasi penetrasinya ke
jaringan daun.

Isolasi jamur endofit dengan metode yang
sama dari daun tanaman paku sarang burung
telah dilakukan oleh Suhartina ef al. (2018) yang
memperoleh lima isolat jamur endofit. Isolasi
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jamur endofit dari paku-pakuan juga telah
dilakukan oleh Rusli & Rahmaniar (2013) yang
berhasil mendapatkan 5 isolat dari rimpang paku
kepala tupai (Drynaria quercifolia J. Smith).
Selain itu, Fadila ef al. (2023) juga memperoleh
lima isolat dari rimpang pakis simpei (Cibotium
barometz. (L.) J.Sm). Berdasarkan pengamatan
makroskopis diperoleh isolat jamur dengan
karakter yang sama yaitu JDAN 1, JDAN 3, dan
JDAN 4 yang memiliki warna depan dan sebalik
cream, bentuk irregular, pinggiran undulate, dan
mempunyai tekstur cottony. Sementara dua isolat
lain memiliki karakter makroskopis yang

berbeda. JDAN 2 memiliki warna depan hijau
putih, warna sebalik putih, bentuk circular,
pinggiran entire, bertekstur granular. JDAN 5
memiliki warna depan dan sebalik kuning
kehijauan, bentuk irregular, pinggiran filiform
dengan tekstur velvety. Semua jamur memiliki
elevasi raised.

— — r B |
Gambar 4. Isolat jamur endofit (A) JDAN 1,
(B) JDAN 2, (C) JDAN 5

Hasil karakterisasi mikroskopis jamur
endofit yang dapat dilihat pada Gambar 4
diperoleh kelima jenis jamur memiliki warna
hialin (transparan), hifa bersepat dan bercabang.
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Perbedaan struktur mikroskopis pada jamur
endofit ditunjukkan oleh tipe spora dan bentuk
spora. Tipe spora berupa sporangiospor dimiliki
oleh isolat JDAN 1, JDAN 3, JDAN 4, dan JDAN
5. Sporangiospor yaitu spora yang berasal dari
sporangium. Sporangium umumnya berbentuk
bulat atau semi bulat yang dibentuk pada hifa
fertil atau sporangiofor (Gandjar et.al. 2006).
Sedangkan tipe spora berupa konidiospora
dimiliki oleh JDAN 2. Tipe spora ini dibentuk
pada konidium atau konidia. Konidia dibentuk
pada hifa fertil yang disebut konidiofor (Kosasih
et al. 2022).

Karakter bentuk spora yang didapatkan
pada penelitian ini juga berbeda. Bentuk spora
oblong dimiliki oleh isolat JDAN 1, JDAN 3, dan
JDAN 4. Bentuk spora obovoid dimiliki oleh
JDAN 2, dan bentuk spora globose dimiliki oleh
JRAN 5. Hasil pengamatan mikroskopis ini
selaras dengan temuan Ristiari et al. (2018)
jamur endofit dari tanaman jeruk siam (Citrus
nobilis Lour.) mempunyai ciri mikroskopis hifa
berwarna hialin kebiruan, tipe spora berupa
sporangiospor, spora berbentuk obovoid, dan
Nisa et al. (2023) juga memperoleh jamur endofit
tanaman gambir (Uncaria gambir (Hunter)
Roxb) dengan spora globose, serta penelitian
Yulian & Ismail (2023) memperoleh jamur
endofit dari tanaman sarang semut (Myrmecodia
pendans) yang memiliki hifa berseptat dan
bercabang. Isolasi terhadap aktinomisetes juga
dilakukan pada penelitian ini menggunakan
medium Starch Casein Agar (SCA) yang
merupakan medium selektif untuk aktinomisetes.
Namun upaya ini tidak berhasil mendapatkan
isolat aktinomisetes endofit. Hal ini dikarenakan
isolat aktinomisetes tidak tumbuh dan terdapat
jamur endofit pada medium SCA.

Gambar 5. Isolasi aktinomisetes (A) Daun, (B)
Rimpang

Tampak pada Gambar 5 medium SCA
ditumbuhi banyak jamur yang melekat di sekitar
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sampel daun dan rimpang paku sarang burung.
Jamur tersebut merupakan jamur endofit, namun
tidak dilakukan purifikasi dan uji lanjut
dikarenakan tumbuh pada medium selain PDA.
Isolasi untuk mendapatkan aktinomisetes
endofit telah dilakukan 3 kali guna memastikan
aktinomisetes dapat tumbubh, tetapi aktinomisetes
tetap saja tidak tumbuh pada medium SCA.
Masalah ini  diduga Dberkaitan dengan
pertumbuhan aktinomisetes yang lebih lambat
daripada jamur endofit (Pratama 2018).
Tingginya prevalensi mikroorganisme
kontaminan menghambat isolasi aktinomisetes

disebabkan pertumbuhannya yang lambat
sehingga rentan terhadap kompetisi (Nurkanto &
Agusta 2015).

Aktivitas Antibakteri Mikroba Endofit Paku
Sarang Burung (Asplenium nidus) terhadap
Bakteri Propionibacterium acnes

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode agar disk pada media MHA.
Hasil pengujian aktivitas antbakteri mikroba
endofit paku sarang burung terhadap P.acnes
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Diameter Zona Hambat Mikroba Edofit Asplenium nidus terhadap Propionibacterium acnes

No. Kode Isolat Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) + Standar Deviasi Kriteria
1. BDAN 1 - -
2. BDAN 2 11,45+1,08 Resisten
3. BDAN 3 11,79+0,65 Resisten
4. BDAN 4 10,31+0,54 Resisten
5. BDAN 5 - -
6. BDAN 6 10,89+0,90 Resisten
7. BDAN 7 9,6910,69 Resisten
8. BRAN 8 10,35+0,35 Resisten
9. BRAN 9 12,54+1,16 Resisten
10. BRAN 10 13,47+1,53 Resisten
11. BRAN 11 11,3£1,17 Resisten
12. JDAN 1 9,34+0,58 Resisten
13. JDAN 2 9,68+0,73 Resisten
14. JDAN 3 9,9£1,05 Resisten
15. JDAN 4 9,19+0,34 Resisten
16. JRAN 5 9,86£0,12 Resisten
17. Eritromisin 22,25 Intermediet
18. Blank disk - -

Zona hambat yang dihasilkan oleh mikroba
endofit dalam menghambat pertumbuhan P.
acnes kriteria penghambatannya dikategorikan
berdasarkan CLSI (2009) yaitu zona hambat < 13
mm tergolong kriteria resisten, 14-22 mm
tergolong kriteria intermediet, dan zona hambat
> 23 mm tergolong sensitif. Kontrol positif
digunakan sebagai pembanding untuk zona
hambat yang dihasilkan oleh mikroba endofit.
Kriteria resisten merupakan kondisi mikroba
patogen yang sudah kebal terhadap antibiotik,
kriteria intermediet adalah kondisi mikroba
patogen yang sudah tidak sensitif atau rentan
terhadap antibiotik, namun tidak sepenuhnya
resisten, sedangkan kriteria sensitif merupakan
kondisi mikroba patogen yang sangat rentan
terhadap senyawa antibiotik yang diberikan
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sehingga antibiotik tersebut masih tergolong kuat
untuk menghambat atau membunuh bakteri
patogen (Artati ef al. 2016).

Berdasarkan data zona hambat pada Tabel
2, sembilan dari sebelas isolat bakteri mampu
menghasilkan zona hambat terhadap bakteri
patogen P.acnes. Isolat tersebut mampu
menghasilkan zona hambat dengan kriteria
resisten. Meskipun memiliki kriteria yang sama
setiap bakteri endofit mempunyai ukuran
diameter zona hambat yang berbeda beda.
Ukuran zona hambat bakteri endofit paling tinggi
terdapat pada isolat BRAN 10 diikuti oleh BRAN
9 dan BDAN 3. Perbedaan hasil ini muncul
karena setiap jenis bakteri endofit menghasilkan
metabolit yang unik, sehingga aktivitas
penghambatan yang ditunjukkan juga bervariasi
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(Balosi et al. 2014). Zona hambat (zona inhibisi)
yang terbentuk adalah bukti bahwa metabolit
sekunder yang diproduksi oleh bakteri endofit

memiliki aktivitas antibakteri (Nurhakiki et al.
2022).

Gambar 6. Aktivitas antibakteri; (A) Zona bening
isolat BRAN 8, (B) Zona keruh isolat BRAN 11, (C)
Zona bening isolat JRAN 5, (D) Zona keruh isolat
JDAN 4.

Zona hambat yang dihasilkan oleh isolat
bakteri endofit BRAN 8, BRAN 9, dan BRAN 10
menunjukkan zona bening di sekitar koloni
bakteri yang bersifat bakterisidal. Sedangkan
zona hambat yang dihasilkan oleh isolat bakteri
BDAN 2, BDAN 3, dan BRAN 11 merupakan
zona keruh yang bersifat bakteriostatik.
Bakterisidal merupakan antibakteri yang bersifat
membunuh bakteri sedangkan bakteriostatik
bersifat menghambat pertumbuhan bakteri (Arna
et al. 2023). Perbedaan zona bening dan zona
keruh yang dihasilkan mikroba endofit paku
sarang burung dapat dilihat pada Gambar 6.

Dua jenis bakteri endofit, yakni isolat
BDAN 1 dan BDAN 5 tidak memperlihatkan
adanya zona hambat. Kemungkinan
penyebabnya adalah perbedaan kemampuan
setiap bakteri endofit dalam menghasilkan
metabolit sekunder untuk menghambat bakteri
patogen. Hal serupa dialami oleh Fatimah (2024)
empat dari tujuh isolat bakteri endofit yang
diisolasi dari rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) —tidak mampu menghambat
pertumbuhan P. acnes. Menurut pendapatnya
diduga disebabkan oleh sedikitnya senyawa
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antibakteri yang dihasilkan bakteri endofit atau
isolat tersebut menghasilkan senyawa aktif lain
yang belum diketahui fungsinya dan dapat
digunakan selain sebagai antibakteri.

Beberapa penelitian mengenai aktivitas
antibakteri dari bakteri endofit terhadap P. acnes
telah banyak dilakukan di Indonesia. Zona
hambat tertinggi pada penelitian ini terlihat lebih
besar dibanding penelitian Susanti (2021) yang
melakukan pengujian bakteri endofit dari
tanaman lidah buaya (Aloe vera) terhadap P.
acnes. Hasil yang diperoleh empat isolat bakteri
endofit mampu menghasilkan zona hambat 5,0-
12,26 mm dengan metode cakram. Namun hasil
penelitian bakteri endofit penelitian ini lebih
kecil dibanding beberapa penelitian lain yaitu
oleh Alhayyu et al. (2022) yang melakukan
pengujian bakteri endofit daun pucuk merah
(Syzygium myrtifolium Walp.) terhadap P. acnes
dengan rata-rata zona hambat 6,5-23,17mm
menggunakan metode cakram. Baraga et al.
(2022) juga telah melakukan pengujian bakteri
endofit tanaman kunyit (Curcuma longa L.)
terhadap P. acnes. Hasil yang diperoleh 12 dari
17 bakteri endofit mampu menghambat
pertmbuhan P. acnes dengan zona hambat 8,44-
21,2 mm. Rizqoh et al. (2022) berpendapat
bahwa Setiap jenis bakteri menunjukkan
kecepatan pertumbuhan yang berbeda-beda. Hal
ini terjadi karena setiap bakteri memiliki
perangkat enzim yang unik. Enzim-enzim yang
berbeda ini menentukan cara kerja proses
metabolisme sel yang secara langsung
memengaruhi seberapa cepat bakteri tersebut
tumbuh dan seberapa banyak metabolit sekunder
yang dapat dhasilkan.

Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri isolat jamur endofit terhadap P.
acnes. Pengujian ini dilakukan dengan metode
agar disk pada media MHA. Angka yang
disajikan pada Tabel 2 menunjukkan lima isolat
jamur endofit memiliki kemampuan berbeda
dalam menghambat pertumbuhan bakteri P.
acnes. Zona hambat tertinggi dihasilkan oleh
isolat JDAN 3 diikuti JRAN 5 dan JDAN 2.
Ketidaksamaan isolat dalam menghambat
pertumbuhan P. acnes dikarenakan dalam
masing-masing isolat jamur endofit mempunyai
antibiotik yang berbeda-beda (Nurhidayah et al.
2014). Zona hambat yang dihasilkan oleh isolat
jamur endofit pada Gambar 6 ditandai dengan
adanya zona bening atau zona keruh di sekitar
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koloni jamur yang menandakan jamur endofit
memiliki aktivitas antibakteri (Rusli e al. 2020).
Zona bening yang diperoleh pada penelitian ini
hanya dimiliki oleh isolat JRAN 5 meskipun
zona hambat terbesar dimiliki oleh isolat JDAN
3.

Penelitian lain mengenai  aktivitas
antibakteri dari jamur endofit terhadap P. acnes
pun telah dilakukan di Indonesia dengan
berbagai metode. Ukuran zona hambat jamur
endofit pada penelitian ini masih lebih tinggi
dibanding dengan penelitian Alfiah & Roza
(2025) yang menguji lima jamur endofit dari
mangga mempelam (Mangifera laurina Blume.)
dengan metode serupa terhadap P.acnes.
Penelitian tersebut memperoleh hasil zona
hambat rata-rata sebesar 1,73-9,91 mm.
Pengujian antibakteri jamur endofit dengan
metode berbeda juga dilakukan oleh Nurdayani
et al. (2024) menguji jamur endofit akar bidara
(Ziziphus  mauritiana) terhadap P. acnes

diperoleh satu isolat jamur endofit mampu
menghasilkan zona hambat 7,30-8,69 mm
menggunakan metode difusi cakram dengan
konsentrasi berbeda. Hasil ini juga masih lebih
kecil dibanding aktivitas
endofit paku sarang burung.

antibakteri jamur

Gambar 7. Kontrol pembanding (A) Kontrol +, (B)
Kontrol-

Kontrol positif berupa eritromisin dan
kontrol negatif berupa blank disk sebagai
pembanding pada penelitian ini (Gambar 7).
Kontrol positif eritromisin menunjukkan adanya
zona bening di sekitar cakram dan kontrol negatif
blank disk tidak menghasilkan zona hambat.
Diameter zona hambat eritromisin yang
diperoleh sebesar 22,25 mm yang tergolong
dalam kriteria intermediet yaitu dimana bakteri
P. acnes mulai tidak sensitif terhadap antibiotik
eritromisin namun juga tidak sepenuhnya
resisten terhadap antibiotik tersebut. Hasil
pengukuran zona hambat eritromisin jika
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dibandingkan dengan zona hambat yang
dihasilkan mikroba endofit, maka eritromisin
masih lebih baik dalam mengambat pertumbuhan
P. acnes. Meskipun demikian mikroba endofit 4.
nidus memiliki potensi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri P. acnes. Senyawa
antibakteri yang dimiliki oleh mikroba endofit ini
merupakan salah satu upaya pencarian antibiotik
baru yang dilakukan untuk mengurangi bakteri P.
acnes sebagai bakteri penyebab jerawat.

Kesimpulan

Penelitian ini diperoleh 16 isolat mikroba
endofit paku sarang burung yang terdiri dari 11
isolat bakteri dan 5 isolat jamur. Isolat bakteri
endofit dengan aktivitas antibakteri tertinggi
dihasilkan oleh kode isolat BRAN 10 dan jamur
endofit dengan aktivitas antibakteri tertinggi
diperoleh dari kode isolat JDAN 3.
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